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The growth of e-commerce generates large and complex transaction data
volumes requiring in-depth analysis for business decision-making support.
This research applies Exploratory Data Analysis (EDA) approach to the
Online Retail UCI dataset (541,909 transactions, 2010-2011) using Python
on Google Colab for data cleaning, yielding 392,692 valid records. Analysis
focuses on time trends of transactions and revenue, top 7 products by quantity
and revenue, and sales distribution across regions through interactive Looker
Studio dashboard. Findings reveal seasonal transaction patterns, differences
between high-volume vs high-revenue products, and United Kingdom
dominance (80% revenue). The interactive dashboard with time and country
filters enables flexible data exploration for promotion strategy, inventory
management, and market expansion decisions. This research proves data
visualization effectiveness as a retail online business decision support system.
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Perkembangan e-commerce menghasilkan volume data transaksi yang besar
dan kompleks, memerlukan analisis mendalam untuk mendukung
pengambilan keputusan bisnis. Penelitian ini menerapkan pendekatan
Exploratory Data Analysis (EDA) terhadap dataset Online Retail UCI
(541.909 transaksi, 2010-2011) menggunakan Python di Google Colab untuk
pembersihan data, dihasilkan 392.692 data valid. Analisis difokuskan pada
tren waktu transaksi dan pendapatan, top 7 produk berdasarkan quantity dan
revenue, serta distribusi wilayah penjualan melalui dashboard interaktif
Looker Studio. Hasil menunjukkan pola musiman transaksi, perbedaan
produk high-volume vs high-revenue, dan dominasi United Kingdom (80%
revenue). Dashboard dengan filter interaktif mendukung eksplorasi data
fleksibel untuk strategi promosi, pengelolaan stok, dan ekspansi pasar.
Penelitian ini membuktikan efektivitas visualisasi data sebagai sistem
pendukung keputusan bisnis retail online.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan sistem perdagangan digital telah mendorong peningkatan
aktivitas transaksi pada sektor online retail.(Dandasi, 2025) Data transaksi yang dihasilkan dari aktivitas
tersebut terus bertambah dalam jumlah dan kompleksitas, sehingga memerlukan pengelolaan dan analisis
yang tepat agar dapat memberikan informasi yang bernilai bagi pengambilan keputusan bisnis.(Wang et
al., 2024) Tanpa proses analisis yang memadai, data transaksi hanya menjadi arsip penyimpanan yang
belum dimanfaatkan secara optimal.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk memahami karakteristik data transaksi adalah
Exploratory Data Analysis (EDA).(Maresti et al., n.d.) Pendekatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi data
secara deskriptif guna mengidentifikasi pola, tren, dan anomali melalui teknik visualisasi data. Visualisasi
data memiliki peran penting dalam menyajikan informasi secara ringkas dan intuitif, sehingga memudahkan
pemangku kepentingan dalam memahami kondisi bisnis dan mendukung proses pengambilan keputusan
berbasis data.(Turkmen, 2022)

Dalam konteks bisnis online retail, visualisasi data transaksi dapat dimanfaatkan untuk menganalisis
tren penjualan dari waktu ke waktu, mengidentifikasi produk dengan kinerja penjualan terbaik, serta
memahami distribusi penjualan berdasarkan wilayah.(Tipnis, 2026) Informasi tersebut sangat berguna bagi
pihak manajemen dalam merumuskan strategi bisnis, seperti perencanaan promosi, pengelolaan persediaan,
dan penentuan fokus pasar. Oleh karena itu, pemanfaatan visualisasi data tidak hanya berfungsi sebagai alat
analisis, tetapi juga sebagai sistem pendukung keputusan bisnis.(Dandasi, 2025)

Penelitian sebelumnya telah memanfaatkan dataset Online Retail dari UCI Machine Learning
Repository untuk berbagai analisis data transaksi retail.(Martua et al., n.d.) menyatakan bahwa "penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi penggunaan algoritma F'P-Growth dalam Market Basket Analysis
dengan memanfaatkan dataset ritel daring dari UCI, guna menghasilkan wawasan strategis dalam penataan
produk dan penerapan strategi pemasaran seperti cross-selling dan bundling".

Selain itu,(Awaliyah et al., 2024) menjelaskan bahwa pengunaan dataset pelanggan ritel online, di
mana algoritma K-means digunakan sebagai metode utama untuk segmentasi pelanggan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa quantity dan unit price memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pelanggan ritel
online". Penelitan (Abdur Rasyid Asruddin, n.d.) Komparasi Model Klasifikasi Data Online Retail dengan
Seleksi Fitur, untuk komparasi model klasifikasi pada data transaksi belanja online," yang mendukung
pendekatan EDA untuk keputusan bisnis.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi dan
visualisasi data transaksi online retail menggunakan pendekatan Exploratory Data Analysis (EDA).(Utomo
& Lubna, n.d.) Visualisasi data disajikan dalam bentuk dashboard interaktif untuk memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai pola transaksi, karakteristik produk, dan distribusi wilayah
penjualan.(Chakma et al., 2025) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan informasi
yang relevan bagi pengambilan keputusan bisnis serta menjadi referensi dalam pemanfaatan visualisasi data
pada sektor online retail.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode Exploratory Data
Analysis (EDA). Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan pola, tren, dan karakteristik data transaksi
penjualan melalui visualisasi data interaktif tanpa melakukan pemodelan prediktif.

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini merupakan dataset Online Retail diambil dari sumber
https://archive.ics.uci.edu/datasets/?search=Online+Retail , yang berisi data transaksi penjualan online
pada periode Desember 2010 hingga Desember 2011. Chen, D. (2015). Dataset awal terdiri dari 541.909
baris data transaksi dengan beberapa atribut utama, antara lain /nvoiceNo, StockCode, Description,
Quantity, InvoiceDate, UnitPrice, CustomerID, dan Country.
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Gambar 1. Diagram alur penelitian

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan Exploratory Data Analysis
(EDA) dengan memanfaatkan teknik visualisasi data. Dataset yang telah melalui proses pembersihan
selanjutnya digunakan untuk membangun sebuah dashboard visualisasi interaktif menggunakan Looker
Studio.(Lutfi et al., 2023) Visualisasi data difokuskan pada beberapa aspek utama, yaitu analisis tren waktu
untuk mengamati pola jumlah transaksi dan pendapatan dari waktu ke waktu, analisis produk dengan
menampilkan tujuh produk teratas berdasarkan jumlah penjualan dan nilai pendapatan, serta analisis
distribusi wilayah untuk mengidentifikasi negara-negara dengan kontribusi pendapatan tertinggi.
Dashboard disusun dalam satu halaman dan dilengkapi dengan filter interaktif, seperti filter rentang waktu
dan filter negara, guna mendukung proses eksplorasi data secara fleksibel dan memudahkan pengguna
dalam memahami pola dan karakteristik data transaksi.(Sapitri, 2025)

Secara umum, alur penelitian diawali dengan pengumpulan dataset transaksi penjualan online yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Selanjutnya, dataset tersebut melalui tahap pembersihan data
menggunakan Google Colaboratory untuk memastikan kualitas dan validitas data yang dianalisis.(Arun
Kumar Mishra et al., 2024) Dataset hasil pembersihan kemudian disimpan dan digunakan pada tahap
berikutnya, yaitu analisis eksploratif dan visualisasi data. Proses analisis dilakukan dengan pendekatan
Exploratory Data Analysis (EDA) melalui pembangunan dashboard visualisasi menggunakan Looker
Studio. Tahap akhir penelitian adalah interpretasi hasil visualisasi data yang diperoleh untuk mendukung
penyusunan pembahasan dan penarikan kesimpulan penelitian.(Widi Hastomo et al., 2022).

3. HASIL DAN ANALISIS

3.1. Analisis Tren Transaksi dan Pendapatan

Tahap pertama sebelum dilakukan proses analisis dan visualisasi data, dataset terlebih dahulu melalui
tahap pembersihan data (data cleaning) untuk meningkatkan kualitas dan validitas data yang digunakan.
Proses pembersihan data dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python pada platform Google
Colaboratory, dengan beberapa tahapan utama, yaitu menghapus data transaksi yang memiliki nilai
Quantity dan UnitPrice tidak valid (< 0), menghapus data dengan nilai CustomerID yang kosong karena
tidak dapat merepresentasikan transaksi pelanggan secara valid, serta menghapus data duplikat untuk
menghindari penghitungan transaksi ganda. Pada tahap ini juga menambahkan 1fitur baru yaitu revenue
didapatkan dari Quantity dikalikan dengan UnitePrice. Setelah seluruh proses pembersihan data dilakukan,
jumlah data transaksi berkurang dari 541.909 data awal menjadi 392.692 data transaksi yang dinyatakan
valid dan selanjutnya digunakan dalam tahap analisis dan visualisasi data.(Agus & Hasibuan, 2025) Tabel
1 menunjukkan struktur dataset yang telah dilakukan tahap preprocessing data.
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Tabel 1. Daftar Kolom Dataset Baru

No Nama Kolom Tipe Jumlah Data  Jumlah NULL
1 InvoiceNo Object 392692 -
2 StockCode Object 392692 -
3 Description Object 392692 -
4 Quantity Int64 392692 -
5 InvoiceDate Datetime64[ns] 392692 -
6  UnitPrice Float64 392692 -
7  CustomerID Float64 392692 -
8  Country Object 392692 -
9 Revenue Float64 392692 -

Berdasarkan hasil visualisasi tren waktu, jumlah transaksi penjualan online menunjukkan pola
fluktuatif sepanjang periode pengamatan.(Sasha Safira Nuraini et al., 2025) Pada beberapa bulan tertentu
terlihat peningkatan jumlah transaksi yang cukup signifikan, yang mengindikasikan adanya pola musiman
(seasonality) dalam aktivitas penjualan.(Najib & Stefany, 2024) Pola ini mencerminkan bahwa perilaku
konsumen tidak bersifat konstan, melainkan dipengaruhi oleh waktu tertentu dalam satu tahun. Grafik
transaksi bulanan dapat dilihat pada gambar 2.

Tren Jumlah Transaksi Bulanan

—— Record Count

H

Selanjutnya, analisis tren pendapatan menunjukkan pola yang tidak selalu sejalan dengan jumlah
transaksi. Meskipun pada beberapa periode terjadi peningkatan jumlah transaksi, peningkatan tersebut tidak
selalu diikuti oleh kenaikan pendapatan yang sebanding.(Homepage et al., n.d.) Hal ini menunjukkan bahwa
tingginya volume transaksi tidak secara otomatis menghasilkan pendapatan yang lebih besar, karena nilai
transaksi juga dipengaruhi oleh harga satuan produk yang dijual. Grafik pendapatan bulanan dapat dilihat
pada gambar 3.
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Gambar 2. Tren jumlah transaksi bulanan
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Gambar 3. Tren pendapatan bulanan

3.2. Analisis Produk Terlaris

Analisis produk dilakukan dengan menampilkan tujuh produk teratas berdasarkan jumlah penjualan
dan nilai pendapatan. Hasil visualisasi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara produk dengan
kuantitas penjualan tertinggi dan produk dengan kontribusi pendapatan tertinggi. Beberapa produk
memiliki jumlah penjualan yang tinggi, namun menghasilkan pendapatan yang relatif lebih rendah,
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sedangkan produk lain dengan jumlah penjualan lebih sedikit justru memberikan kontribusi pendapatan
yang lebih besar.

7 Produk dengan Pendapatan Tertinggi
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Gambar 4. Produk dengan pendapatan tertinggi

Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa harga satuan produk berperan penting dalam menentukan
kontribusi pendapatan. Dengan demikian, strategi penjualan tidak hanya perlu berfokus pada peningkatan
volume penjualan, tetapi juga pada optimalisasi produk dengan nilai jual yang lebih tinggi.

7 Produk Terlaris Berdasarkan Kuantitas
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Gambar 5. Produk terlalis

3.3. Analisis Distribusi Wilayah Penjualan

Analisis distribusi wilayah menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan penjualan tidak tersebar secara
merata di seluruh negara. Visualisasi tujuh negara dengan pendapatan tertinggi memperlihatkan adanya
satu negara yang mendominasi pendapatan penjualan dibandingkan negara lainnya. Kondisi ini
menunjukkan adanya konsentrasi pasar pada wilayah tertentu, yang kemungkinan dipengaruhi oleh jumlah
pelanggan, tingkat permintaan, serta intensitas aktivitas penjualan di wilayah tersebut.(Sulistyo et al.,
2025).

7 Negara dengan Pendapatan Tertinggi
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Gambar 6. Negara dengan pendapatan tertinggi
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Meskipun demikian, negara-negara lain tetap menunjukkan kontribusi pendapatan yang signifikan dan
memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut. Informasi ini dapat menjadi dasar bagi pengambilan
keputusan strategis dalam menentukan fokus pasar dan perluasan wilayah penjualan.

3.4. Pembahasan Umum

Secara keseluruhan, hasil visualisasi data melalui dashboard interaktif mampu memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai pola penjualan, karakteristik produk, dan distribusi wilayah transaksi.
Pemanfaatan visualisasi data dalam pendekatan Exploratory Data Analysis (EDA) mempermudah proses
identifikasi pola dan anomali dalam data transaksi penjualan.(Veldsquez-Henao, 2025) Selain itu,
penggunaan filter interaktif memungkinkan eksplorasi data secara fleksibel berdasarkan rentang waktu dan
negara tertentu, sehingga mendukung analisis deskriptif yang lebih mendalam dan informatif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil eksplorasi dan visualisasi data transaksi online retail menggunakan pendekatan
Exploratory Data Analysis (EDA),(Fakhrana & Voutama, 2025) penelitian ini menunjukkan bahwa
visualisasi data mampu memberikan informasi yang relevan untuk mendukung pengambilan keputusan
bisnis. Analisis tren transaksi dan pendapatan mengindikasikan adanya pola fluktuasi yang dapat
dimanfaatkan sebagai dasar penentuan waktu yang tepat dalam perencanaan strategi penjualan dan promosi.
Analisis produk menunjukkan perbedaan antara produk dengan jumlah penjualan tertinggi dan produk
dengan kontribusi pendapatan tertinggi, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terkait
penentuan produk prioritas dan strategi harga. Selain itu, analisis distribusi wilayah memperlihatkan adanya
konsentrasi pendapatan pada negara tertentu, yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan fokus pasar dan pengembangan wilayah penjualan. Dengan demikian, eksplorasi dan
visualisasi data transaksi berperan sebagai alat pendukung keputusan bisnis yang berbasis pada pemahaman
data secara komprehensif.
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